





1.1. Latar Belakang Masalah 
Pengelasan pada industri otomotif merupakan cara yang paling sering 
digunakan untuk proses penyambungan logam, karena memiliki kelebihan antara lain 
sambungan lebih kuat, hemat, murah, dan mudah dalam pengaplikasiannya. Banyak 
metode yang digunakan dalam proses pengelasan logam, salah satu metode yang 
digunakan adalah Resistance Spot Welding (RSW) atau sering dikenal dengan las titik. 
Metode las ini fleksibel, menggunakan peralatan dan proses yang sederhana, biaya 
relatif murah dan pengelasan mudah untuk dikontrol (Tumuluru, 2006). 
Kelebihan dari metode Resistance Spot Welding ini adalah dapat digunakan 
untuk menggabungkan material tak sejenis misalnya al-fe dengan tujuan mengurangi 
berat kendaraan berlebih dengan cara menggabungkan material yang berbeda, 
sehingga substitusi material sangat mungkin dilakukan sesuai dengan kebutuhan 
(Purwaningrum dkk., 2013). Salah satu contoh penggabungan material yang berbeda 
adalah paduan aluminium dengan baja galvanis yang pengaplikasiannya pada industri 
manufaktur dengan tujuan mengurangi berat konstruksi, tetapi tidak mengurangi 
kwalitas dari sifat mekanik dan fisiknya. Pengelasan material tak sejenis antara 
aluminium dengan baja menjadi solusi yang tepat di dunia industri otomotif (Bozzi 
dkk., 2010). Pengelasan sambungan las A5052-baja galvanis menemui beberapa 
kesulitan karena perbedaan antara sifat fisik dan sifat thermal kedua material tersebut. 
Perbedaan sifat fisik dan thermal menyebabkan terjadi pembentukan reaksi yang 
rapuh pada interface lasan (Qiu dkk., 2009). Karena perbedaan sifat material, 
sehingga perlu adanya bahan tambahan pada daerah nugget berupa sebuah cover plate  
dengan tujuan untuk mendapatkan panas yang cukup agar tidak merusak material 




Las titik atau resistance spot welding pada material tak sejenis antara baja 
galvanis dengan alumunium paduan A5052 sangat sulit dilakukan tanpa 
menggunakan pelindung pada aluminium dikarenakan titik leleh kedua material 
berbeda. Pengelasan sambungan baja karbon rendah dengan aluminium paduan 
A5052 dapat tersambung dengan baik, akan tetapi pengelasan tanpa menggunakan 
cover plate sambungan tidak terikat sempurna bahkan sisi alumunium telah meleleh 
terlebih dahulu oleh karena itu diperlukan tahanan pada aluminium untuk melindungi 
aluminium dari panas pengelasan sehingga material aluminium tidak rusak. Cover 
plate dapat mengurangi cacat yang terjadi pada pengelasan dikarenakan adanya 
keseimbangan panas yang masuk pada tegangan tertinggi dengan penambahan cover 
plate akan menghasilkan kualitas las yang baik dibandingkan pengelasan tanpa 
menggunakan cover plate (Isnianto, 2014) 
Pengelasan material tak sejenis antara paduan aluminium dengan baja 
membentuk senyawa intermetalik yang rapuh di interface sambungan las. 
Pembentukan senyawa intermetalik dapat mempengaruhi sifat mekanik sambungan 
sehingga berpengaruh terhadap kekuatan sambungan (Qiu dkk., 2010) oleh karena itu 
pembentukan senyawa intermetalik di interface sambungan las sangat penting untuk 
dipelajari lebih lanjut. 
Penelitian tentang senyawa intermetalik telah banyak dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya. Qiu dkk (2008) meneliti tentang reaksi intermetalik di interface 
sambungan las material tak sejenis antara Aluminium A5052/SUS304 dan 
A5052/SPCC terhadap kekuatan tarik sambungan las pada resistance spot welding 
dengan cover plate. Hasilnya dapat dianalisa bahwa kekuatan tarik sambungan baja 
dengan aluminium paduan dipengaruhi oleh fraksi reaksi lapisan diskontinyu pada 
cover plate. (Hong-gang., 2012) meneliti tentang pengaruh intermetalik terhadap 
kekuatan tarik geser pada interface sambungan las material tak sejenis antara 
aluminium paduan dengan baja karbon rendah dengan filler pada pengelasan logam 
GTAW. (Taban dkk., 2010) menyambung material  AL 6061 dan AISI 1018 untuk 
mempelajari sifat dan karakteristik stuktur mikro dengan menggunakan metode FSW, 
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hasilnya menyatakan bahwa lapisan intermetalalik yang terbentuk dapat 
mempengaruhi kekuatan sambungan. 
Penelitian tersebut menerangkan tentang pengaruh reaksi intermetalik di 
interface sambungan las dengan beberapa metode pengelasan yang berbeda. Jenis dan 
morfologi reaksi  produk yang  terbentuk pada interface lasan  terkait dengan  
kombinasi bahan atau metode pengelasan yang digunakan (Qiu dkk., 2010). Dengan 
demikian pemahaman tentang karakteristik reaksi intermetalik di interface lasan 
sangat penting untuk di kaji lebih dalam.  
Penelitian ini menggunakan aluminium A5052 - baja galvanis, dilas 
menggunakan metode resistance spot welding dengan variasi tebal cover plate dan 
tegangan listrik. Pembentukan reaksi intermetalik di interface sambungan las 
menggunakan metode resistance spot welding menjadi fokus utama dalam penelitian 
ini. 
1.2. Perumusan Masalah  
Bagaimana pengaruh ketebalan cover plate dan tegangan listrik terhadap 
morfologi, ketebalan dan fasa intermetalik pada interface hasil lasan pada 
proses pengelasan RSW logam tak sejenis antara alumunium A5052- baja 
galvanis. 
1.3. Batasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi pada permasalahan lapisan intermetalik pada interface 
sambungan las menggunakan metode RSW dengan variasi ketebalan cover 
plate dan tegangan listrik, dengan beberapa pengamatan yaitu pengamatan 






1.4. Batasan Masalah 
Berdasarkan perumusan masalah tersebut maka tujuan dan manfaatnya adalah 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui pengaruh ketebalan cover plate dan tegangan listrik 
terhadap morfologi, ketebalan dan fasa intermetalik pada interface hasil 
lasan pada proses pengelasan RSW logam tak sejenis antara alumunium 
A5052- baja galvanis. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Menambah pengetahuan dari penelitian tentang teknologi pengelasan 
titik khususnya logam alumunium paduan dengan cover plate baja 
galvanis. 
b. Memberikan pengetahuan dari penelitian tentang pengaruh ketebalan 
material cover plate dan tegangan listrik pengelasan terhadap lapisan 
intermetalik yang terbentuk 
1.5. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 
BAB I    :  Pendahuluan, menjelaskan tentang latar belakang masalah, 
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II   :  Dasar teori, berisi tinjauan pustaka yang berkaitan dengan teori 
pengelasan tahanan titik (resistance spot welding) dan 
pengaruh reaksi intermetallik di interface sambungan pada 
material tak sejenis.  
BAB III  :  Metodologi penelitian, menjelaskan peralatan yang digunakan, 
tempat dan pelaksanaan penelitian, langkah-langkah percobaan 
dan pengambilan data. 
BAB IV  : Data dan analisis, menjelaskan data hasil pengujian, 




BAB V   : Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran. 
DAFTAR PUSTAKA 
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